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Tema:
Menguatkan tatanan bergereja agar mendatangkan berkat bagi masa
depan umat dan masyarakat” (lbrani 11 : 8-10)

Sub Tema:
Perempuan yang menginspirasi (Yesaya 60:1)

Minggu, 28 Februari 2021



PERSIAPAN

= Sebelum kebaktian, orang tua membagi tugas kepada seluruh anggota keluarga
untuk terlibat dalam liturgi.

= Setiap keluarga mengambil saat teduh....

Ucapan Selamat Datang

Ibu Selamat hari Minggu!
Ibadah hari ini membawa kita dalam perenungan Minggu ke V
Prapaskah, sekaligus merayakan kebaikan Allah dalam karya-layan
Pelayanan Kategorial Persekutuan Kaum Perempuan yang ke-56.
Marilah berdiri dan memuji TUHAN dengan menyanyikan

MENGHADAP TUHAN
Menyanyi GITA BAKTI 3:1-4 MARI MENYEMBAH

1. Mari menyembah Allah Yang Esa, agung dan besar, s'lama lamanya.
Bapa, Putra, Roh Mahakudus, kami datang, sujud menyembah.

2. Mari menyembah Bapa Pencipta, agung dan besar s'lama-lamanya.
Kaulah Allah, Alfa - Omega, kami datang, sujud menyembah.

NATS PEMBIMBING Filipi 1:6

Ayah Akan hal ini aku yakin sepenuhnya, yaitu Ia, yang memulai
pekerjaan yang baik di antara kamu, akan meneruskannya
sampai pada akhirnya pada hari Kristus Yesus.

duduk
Doa Hari Ini

Ibu Marilah dengan segala kerendahan hati, kita berdoa :
Ya Allah, di hari Minggu ke-5 Prapaskah ini, engkau hadir sebagai Anak
Domba.
Kami mengingat dan berefleksi tentang kehidupan yang semakin sulit dan
rumit.
Pandemi Covid-19 masih mengancam nyawa manusia, tetapi pada saat
yang sama, kami semakin kehilangan kontrol diri, dan makin
mengabaikan panggilan untuk menyatakan keselamatan dan kebaikanMu
bagi sesama dan ciptaan.

Keluarga Kami mengaku...
Bahwa kami telah mempraktikkan tindakan-tindakan yang
melawan  keteladanan,  meremehkan  kehidupan  dan
mengabaikan kesehatan.



Suar kami melemah, harapan bergeser pada kepercayaan diri
yang tinggi, dan  mengabaikan  panggilan  untuk
menyelenggarakan kehidupan.

Ibu Ya Allah, di hari kami mengingat dan merayakan hari ulang tahun
Pelkat PKP GPIB ke-56 ini, kami diajak untuk menyelidiki perilaku dan
cara pandang kami terhadap sesama manusia, khususnya terhadap
kaum perempuan.

Keluarga Terima kasih Tuhan telah menghadirkan kaum perempuan.
Mereka hadir sebagai ibu, istri, anak, saudari, sobat, kerabat
jauh atau dekat.

Kiranya kami menjalani tugas dan tanggung jawab yang kami
emban dalam semangat kebersaman, kesetaraan, dan cinta
kasih di dalam Kristus.

Terima kasih Tuhan telah menjadikan perempuan sebagai
penolong kami yang sepadan.

Kami menyaksikan mereka menjadi pengajar, rekan dan
teman ziarah. Mampukanlah kami untuk mendukung,
menyediakan ruang dan kesempatan

bagi mereka berkarya dan berperan dalam keluarga, gereja,
dan masyarakat.

Ibu Terima kasih atas kebaikan-Mu, ya Tuhan, menghadirkan kaum

perempuan, sebagai ibu, nenek, saudari, guru, atau kawan.
Kami menyadari perilaku kami yang melawan kehendak Kristus.
Kami seringkali memandang ibu lebih rendah dari ayah.
Kami juga sering memanfaatkan kebaikan hati ibu
dan menjadikan mereka melakukan pekerjaan-pekerjaan ekstra.
Kami kehilangan empati dan melupakan tanggung jawab
untuk menuntaskan pekerjaan bersama dalam rumah.
Keluarga Terima kasih untuk kepercayaan menjalankan misi-Mu di

dunia ini.

Kami tunduk dalam tuntunan dan ajaran dengan
menghambakan diri

Terpujilah Engkau, yang memanggil kami sebagai sahabat dan
rekan kerja, mengangkat yang oleng karena berbagai
tantangan kehidupan.

Kami mengaku bahwa kami lalai memupuk kesadaran,

kurang menghargai suara dan kepemimpinan perempuan.
Kitanya kami bangkit kembali dalam semangat memupuk
kebersamaan serta menumbuhkan kecintaan terhadap
panggilan.



Ibu

Terima kasih untuk kekuatan yang Engkau berikan,

sehingga kami beroleh kasih karunia menapaki kembara jaman
Pakailah kami untuk sedia mendengar jiwa-jiwa yang merindukan
pertolongan,

membebaskan orang yang ditindas dalam budaya yang merendahkan.
Mampukan kami ya Roh Kudus, untuk bertindak dalam iman dan
kasih, sehingga kerahiman Allah tercermin dalam karya yang
merahmati sesama.

Semua Terpujilah Engkau ya Allah, di dalam Kristus yang kami puji dan ikuti

Kiranya keselamatan yang dari-Mu memenuhi hidup, hati dan pikiran
kami.

Engkau Sang Tabib ajaib yang memulihkan dan membalut yang
terluka.

Karuniakanlah kesembuhan bagi tubuh dan jiwa yang menderita.
Kiranya dalam harap yang meluap kami layak untuk terus menerima
pengampunan, tuntunan, dan penyertaan-Mu yang sungguh mulia.

Di dalam nama Tuhan Yesus kami berdoa. Amin

Jemaat menyanyi GITA BAKTI 297: 1,4 BUKANLAH ZAMANNYA
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4. Inilah saatnya hasil karya perempuan harus dihargai,

juga kebebasannya janganlah dihalangi.
Tuhan menciptakan sama dan setara
untuk bekerja demi kemuliaan Tuhan



PEMBERITAAN FIRMAN

Doa Mohon Bimbingan Roh Kudus
Pembacaan Alkitab

Ayah  Mari berdiri untuk mendegarkan firman Tuhan yang dibacakan dari
Kitab 1 Tesalonika 1 : 1-10 menyatakan
Demikian pembacaan Alkitab. Berbahagialah setiap orang yang
mendengar Firman Tuhan dan yang melakukannya. HOSIANA!

Kel 7 Hosiana GB 397
Hosiana, hosiana, hosiana

Kotbah
--- saat teduh ---

ANTARA KEKINIAN DAN KEKEKALAN
... tetapi di semua tempat telah tersebar kabar tentang imanmu kepada Allah
... (ay.8)

Jemaat di Tesalonika memberikan kesan mendalam bagi Rasul Paulus.
Paulus bersyukur, bahwa jemaat bertumbuh dalam iman, hidup dalam kasih
dan pengharapan. Mereka membuka diri terhadap Roh Kudus. Mereka menjadi
teladan. Dulunya mereka adalah penyembah berhala. Lalu mereka melayani
Tuhan. Menanti kedatangan Tuhan di masa kini, memanggil jemaat untuk
tetap hidup dalam iman, meskipun diperhadapkan pada penderitaan dan
penolakan di tengah masyarakat.

Penderitaan yang dihadapi tidak sebanding dengan kemuliaan yang
akan datang. Antara kekinian dan kekekalan, kita berada di tengah tantangan
iman dan penderitaan yang bisa membuat terguncang atau barangkali
mundur. Bisa jadi kita berdiam diri, malas, enggan mengambil bagian dalam
persekutuan jemaat.

Mari belajar dari jemaat Tesalonika yang bersinar bagi sekelilingnya.
Mereka tetap setia beriman di tengah tantangan yang ada. Mereka hidup
dalam kuasa Kristus. Mereka menyampaikan Injil dengan hidup dalam
kesetiaan beriman.

Jemaat Tesalonika mengalami tekanan dan penindasan yang berat
(lihat Kisah Para Rasul 17 : 1-9). Kebenaran Firman yang diterima tentang
keselamatan dalam Yesus Kristus, mengubah dan membentuk mereka. Mereka
yang tadinya penyembah berhala lalu menyembah Tuhan Yesus Kristus.
Mereka menjadi persekutuan yang taat serta mengalami pertumbuhan iman.
Bahkan iman mereka tersebar dan dipancarkan bagi orang-orang di
sekitarnya. Artinya, jemaat Tesalonika berada dalam pertumbuhan dan
pertambahan. Yang berikutnya, mereka hidup dalam kasih Kristus serta
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berpengharapan akan kedatangan-Nya. jadi antara kekinian dan kekekalan,
jemaat Tesalonika tetap setia mempertahankan iman. Biarlah kita sebagai
jemaat GPIB, yang hidup dalam kekinian menuju kekekalan, juga mengalami
pertumbuhan iman yang terus menerus.

JAWABAN JEMAAT
Jemaat menyanyi GB 277 FIRMAN ALLAH SUDAH KAU DENGAR

1. Firman Allah sudah kau dengar
Laksanakan dalam hidupmu
Firman Allah hendaklah kau sebar
Pada orang di sekelilingmu

Reff  Hai pergi segera, Tuhan utus dirimu;
Wartakan karya kasih-Nya
Roh Kudus menolongmu dan memimpin langkahmu
Majulah tetap teguh

2. Firman Tuhan jadi pandumu,
Janganlah andalkan egomu
Sangkal diri sebagai hamba-Nya;
Jadi saksi setia dan tekun Reff

Pengakuan Iman Rasuli
Doa Syafaat

Ayah
Ya Tuhan, dalam pengasihanMu kami mohon:

Keluarga dengarilah Doa Kami.

Ayah Peliharalah kami dalam Yesus Kristus, Tuhan dan Juruselamat,
yang telah mengajar kami berdoa:

Semua Bapa kami yang di sorga ......... (Doxologi KJ No.475)

Pengucapan Syukur

Adik  Dalam kitab Yesaya 40:31 disebutkan bahwa
“Tetapi orang-orang yang menanti-nantikan Tuhan mendapat
kekuatan baru: mereka seumpama rajawali yang naik terbang dengan
kekuatan sayapnya; mereka berlari dan tidak menjadi lesu, mereka
berjalan dan tidak menjadi lelah.”

Allah di dalam Kristus Yesus adalah sahabat sejati yang setia
Kita bersukacita untuk kekuatan baru yang Sobat Agung anugerahkan
Mari kita memberi persembahan sebagai tanda syukur kepada-Nya



Persembahan Keluarga dapat diserahkan kepada Bendahara PHMJ
(Pnt. Dominggus Huwae) atau dapat dikirim ke Rekening. Mandiri
an. GPIB ABRAHAM No. 163-00-0127927-5

Jemaat menyanyi GITA BAKTI 218 DI JALANKU KU PUNYA SOBAT

Di jalanku, 'ku punya Sobat yang dekat,
dengan lembut menuntun langkahku,
malam gelap dibuat-Nya terang cerah.
Dialah Yesus, Jurus'lamatku.

Refrein 'Ku tak cemas meski berat jalanku,
lembah gelap dan gunung yang terjal.
Kar'na 'ku tahu, Tuhanku menemaniku
hingga ;ku masuk ke neg'ri baka.

Lama nian tak kupahami kasih-Nya
hingga berita salib kudengar.

'Ku beriman Dialah Jurus'lamatku.
Kawan sejati pada jalanku.

Doa Persembahan --berdiri --

Kakak Marilah kita berdoa untuk persembahan ini
Ya Allah, kiranya persembahan yang kami kumpulkan ini, secara

langsung di gedung gereja atau melalui cara online, Engkau terima
dan berkati.

Kiranya kami sebagai gereja-Mu tunduk, dalam sikap hormat dan
patuh untuk menyerahkan dan mengelola persembahan yang adalah
harta milik-Mu ini, ya Tubhan. Tuntunlah agar Majelis Jemaat setia
melakukan tugas dan tanggung jawab panggilan, sehingga pekerjaan-
pekerjaan yang memuliakan nhama-Mu terus dinyatakan di muka Bumi.
Dalam nama Kristus Yesus kami berdoa. Amin

PENGUTUSAN

Amanat Pengutusan

Ibu Jemaat Tuhan, pergilah dalam damai sejahtera.
Beritakanlah dan aminkanlah firmanTuhan yang sudah kamu dengar
melalui laku hidup yang mencerminkan kebaikan Tuhan.



Jemaat Menyanyi GITA BAKTI 245 HIDUPKU DISENTUH

Hidupku disentuh oleh kasih Tuhan,
dengan cara ajaib 'ku disentuh-Nya.
Giranglah hatiku walau aku cemas.
'Ku disentuh oleh kasih-Nya.

Refrein  Kasih besar, Tuhanku menyentuh hidupku,
lebih besar dari kasih yang dunia beri.
Seluruh hidupku 'ku memuji Tuhan;

'ku disentuh oleh kasih-Nya.

Hidupku disentuh oleh kasih Tuhan,
bagiku nyatalah dalam firman-Nya.
S'lamanya 'ku tetap berpegang pada-Nya
'Ku disentuh oleh kasih-Nya.

BERKAT
Arahkanlah hati dan pikiran saudara-saudara kepada Tuhan,

Ayah

serta terimalah berkatNya:

“"TUHAN memberkati engkau dan melindungi engkau,

TUHAN menyinari engkau dengan wajahNya
dan memberi engkau kasih karunia.

TUHAN menghadapkan wajahNya kepadamu
dan memberi engkau damai sejahtera”.
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